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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
debt default terhadap opini audit going concern yang
dimoderasi oleh komite audit. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan bahan baku yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2023. Sampel dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling sehingga diperoleh 40 perusahaan dan
117 observasi penelitian. Metode analisis yang digunakan
adalah WarpPLS versi 7.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa debt default berpengaruh positif signifikan terhadap
opini audit going concern. Namun, komite audit tidak
mampu memoderasi hubungan antara debt default dengan
opini audit going concern.

Kata Kunci : opini audit going concern, debt default, komite
audit

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of debt default on
going concern audit opinions, moderated by the audit
committee. The population used in this research comprises
basic materials companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2021-2023 period. The sample
was selected using a purposive sampling method, resulting in
40 companies and 117 research observations. The analytical
methods using WarpPLS version 7.0. The findings indicate
that debt default has a significant positive effect on going
concern audit opinions. However, the audit committee is
unable to moderate the relationship between debt default and
going concern audit opinions.

Key word : opinion going concern, debt default, audit
committe
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan pesat dunia usaha dan meningkatnya persaingan mendorong manajemen

perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efisien dan efektif. Hal ini bertujuan agar perusahaan
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mampu mempertahankan operasionalnya serta mencapai keberhasilan yang diinginkan.
Dengan bertambahnya jumlah perusahaan maka kebutuhan akan audit laporan keuangan juga
semakin meningkat. Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memastikan kelangsu-
ngan hidupnya. Keberlangsungan usaha atau dikenal sebagai going concern, mengacu pada
asumsi utama yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memperta-
hankan operasionalnya di masa depan (Tanadi & Iskak, 2023). Keberlangsungan suatu perusa-
haan sangat membutuhkan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan dan menjaga
kelancaran operasionalnya dalam jangka panjang. Dalam proses pendanaan kegiatan operasio-
nal perusahaan memerlukan peranan investor melalui investasi untuk mempertahankan
keberlangsungan hidup perusahaan. Investor dalam memilih perusahaaan untuk berinvestasi

juga perlu mempertimbangkan opini audit auditor atas laporan keuangan perusahaan.

Kinerja perusahaan dapat diawasi melalui laporan keuangan, yang berperan sebagai
sumber informasi penting untuk membantu investor dalam menentukan keputusan. Dalam
konteks ini, keberadaan auditor sangat dibutuhkan guna mendukung proses pengambilan
keputusan tersebut. Namun, dalam praktiknya, terdapat fenomena yang menunjukkan adanya
celah atau perbedaan antara opini audit dengan kondisi sebenarnya. Salah satu contohnya
adalah kasus PT Eterindo Wahanatama Tbk, yang pada tahun 2024 dinyatakan pailit setelah
digugat oleh Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI) dalam proses Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU) yang dimulai pada 1 November 2023 (Pernando & Pratama, 2024).
Padahal, perusahaan tersebut sebelumnya mendapatkan opini audit yang tidak menunjukkan
adanya keraguan signifikan terhadap keberlangsungan usahanya. Fenomena ini memunculkan
pertanyaan mengenai keandalan opini audit dalam mencerminkan kondisi keuangan dan
keberlangsungan perusahaan. Banyak pihak beranggapan bahwa ketika sebuah perusahaan
mendapatkan opini wajar, hal itu dianggap sebagai indikator bahwa perusahaan itu tidak

berisiko akan menghadapi kebangkrutan dalam waktu dekat (Hasna et al., 2023).

PSA 30 menjelaskan bahwa auditor sering menggunakan konsep going concern dalam
menentukan opini audit, khususnya dalam konteks ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban utang (default). Debt default yang umum digunakan oleh auditor untuk
menilai sejauh mana tantangan yang dihadapi perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangannya (Melvin & Dade, 2022). Apabila sebuah perusahaan memiliki tanggungan utang
yang signifikan, sebagian besar aliran kasnya cenderung dialokasikan untuk memenuhi

kewajiban pembayaran utang. Semakin tinggi beban utang suatu Perusahaan, maka semakin
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besar kemungkinan perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dan risiko gagal bayar
pun meningkat (Fathimah et al., 2024). Ketika perusahaan tidak mampu membayar utangnya
tepat waktu sesuai kesepakatan dan gagal memenuhi kewajiban berdasarkan perjanjian,
kreditur biasanya akan menetapkan status default pada perusahaan tersebut (Putri & Astuti,
2023).

Auditor sering kali disalahkan karena tidak memberikan opini audit yang tepat dalam
situasi kebangkrutan. Kegagalan untuk memberikan opini audit yang relevan pada situasi
tersebut berpotensi meningkatkan biaya yang lebih tinggi saat terjadinya debt default. Situasi
tersebut berpotensi meningkatkan peluang auditor saat mengeluarkan Opini going concern.
Untuk mengurangi kemungkinan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen, perusahaan
biasanya membentuk sebuah komite audit. Komite ini memiliki peran untuk membantu dewan
dalam memantau proses penyusunan laporan keuangan serta mengawasi sistem pengendalian
internal perusahaan. Komite ini juga berperan secara optimal dapat mengevaluasi serta
memberikan rekomendasi terkait informasi keuangan maupun non-keuangan perusahaan

(Tumwebaze et al., 2022).

Terdapat 240 perusahaan yang memperoleh notasi khusus dan tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) hingga bulan November 2024, yang mengindikasikan adanya permasalahan
signifikan pada posisi keuangannya. Dari 240 perusahaaan yang menerima notasi khusus
terdapat 29% atau sekitar 70 perusahaan yang mendapatkan simbol khusus menunjukkan
tanda-tanda Debt default, yaitu Perusahaan yang menerima catatan khusus E (perusahaan yang
memiliki ekuitas negatif dalam laporan keuangan terakhirnya), B (perusahaan yang
mengajukan pailit), dan M (perusahaan yang mengajukan penundaan kewajiban pembayaran
utang) (IDX, 2024). Sebagai contoh PT. Waskita Raya (WSKT) yang mengalami kesulitan
keuangan dari tahun 2019 karena penurunan pendapatan yang berlanjut dan pada akhirnya
mengalami beberapa kasus gagal bayar utang. Seperti pada tahun 2023, saham WSKT
dihentikan sementara oleh BEI akibat adanya keterlambatan pembayaran bunga ke-11 atas
obligasi berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 dengan nilai nominal Rp 135,5

miliar.

Menurut IDNFinancials.com (2024) pada tahun 2024 WSKT juga mengalami gagal
bayar bunga dan pokok obligasi yang merupakan bagian dari obligasi berkelanjutan III WSKT
Tahap IV 2019 Seri B sebesar Rp. 1,36 trilliun. WSKT juga mendapatkan peringkat selective

default karena gagal bayar kewajiban utangnya. Hal tersebut menjadikan WSKT mendapatkan
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notasi khusus M dari BEI yang menyatakan bahwa adanya pengajuan penundaan kewajiban
pembayaran utang. Dengan adanya notasi khusus yang dikeluarkan oleh BEI membuat investor
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan yang tepat dan
informasi yang tersedia mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Inarno Djajadi Direktur
Utama BEI mengatakan bahwa simbol khusus yang diberikan menandakan kelangsungan
usaha perusahaan diragukan dan hal tersebut akan menjadi perhatian khusus untuk investor

(Dedy, 2018).

Sebagaimana ditunjukkan penelitian Putra et al., (2021) dan Salam et al., (2023), debt
default berdampak pada opini audit going concern. Studi lain, seperti (Suryani, 2020),
Agustina, (2020), dan Budiantoro et al., (2022), juga menunjukkan dampak positif dari debt
default pada opini audit going concern. Beberapa studi telah mencapai hasil temuan yang
berbeda. Misalnya, studi Mahsa & Abriandi, (2022) dan Aghisna et al., (2023), dan menemu-
kan bahwa debt default berdampak negatif pada opini audit going concern. Sementara itu,
Rustiyaningrum et al., (2024), Priska, (2021), Putri & Astuti, (2023) dan Amelia, (2022)
menemukan debt default tidak berdampak pada opini audit going concern. Pada studi yang
dilakukan oleh Melvin & Dade, (2022) menyatakan bahwa debt default berdampak positif
terhadap opini audit going concern namun komite audit tidak mampu mengamplifikasi dampak

tersebut.

Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu novelty komite
audit sebagai variabel yang memoderasi hubungan antara debt default terhadap opini audit
going concern. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dampak debt default terhadap Opini
going concern dengan mempertimbangkan peran komite audit sebagai variabel moderasi serta
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana tingkat gagal bayar utang

suatu perusahaan berdampak pada Opini going concern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder sebagai sumber informasi utama. Objek yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan
yang beroperasi di sektor Basic Materials dan terdaftar di BEI selama rentang waktu 2021-
2023, dengan total sebanyak 103 perusahaan. Dalam proses sampling, peneliti menggunakan
metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria spesifik yang

telah ditetapkan. Berikut adalah kriteria yang digunakan dan hasil sampling dari penelitian ini.
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Penelitian ini menggunakan WarpPLS versi 7.0 sebagai teknik analisis data untuk
memperoleh hasil pengujian karena algoritma yang digunakan oleh WarpPLS dapat mengura-
ngi masalah multikolinearitas antar variabel laten, meskipun terdapat overlapping, akan tetap
efektif meskipun ukuran sampel kecil dan data tidak terdistribusi normal (Sholihin & Ratmono,
2021). WarpPLS juga memungkinkan evaluasi kelayakan model secara keseluruhan melalui
penggunaan Average Path Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS), dan Average Varian-
ce Inflation Factor (AVIF) yang langsung menghasilkan P-Value, berbeda dengan perangkat

lunak PLS lainnya yang hanya memberikan nilai T.

Hipotesis

Hi = Debt default berdampak positif terhadap opini audit going concern.

H; = Komite audit memoderasi pada hubungan debt default terhadap opini audit going concern.

CR p=0.43

p=0.06 R2=0.18
(P=0.34)

Gambar 1. Koefisien Determinasi

Sumber : WarpPLS 7.0 (2025)

HASIL

Keterangan :

CR  : Debt default
OGC : Opini audit going concern
KA  : Komite audit
Tabel 1. R-Square

Variabel R-Square
OGC 0,185
Sumber : WarpPLS 7.0 (2025)

Pada Tabel 2, referensi menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,196 yang menunjukkan
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bahwa debt default berkontribusi sebesar 18,5% terhadap dampak debt default terhadap Opini
going concern ketika dimoderasi oleh komite audit. Namun, faktor lain yang tidak tercakup

dalam model penelitian ini memengaruhi sebesar 81,5%.

Tabel 2. Uji Signifikansi Pengaruh
Path

Pengaruh Coefficient P-Value Keterangan
H1 0,435 < 0,001 Signifikan Positif
H2 0,064 0,341 Tidak Memoderasi

Sumber : WarpPLS 7.0 (2025)

1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa path coefficient debt default dengan opini audit
going concern adalah 0,435 dengan nilai p <0,001. Temuan ini mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan positif debt default terhadap opini audit going concern. Akibatnya,
HI diterima.
2. Dalam penelitian ini, path coefficient komite audit sebagai moderator keterkaitan debt
default dengan Opini going concern adalah 0,06, dengan nilai p sebesar 0,341. Hasilnya
menunjukkan bahwa komite audit tidak dapat melakukannya. Akibatnya, H2 ditolak.
Pengaruh Debt default Terhadap Opini audit going concern

Menurut penelitian ini, debt default meningkatkan penerimaan opini audit going
concern. Nilai P kurang dari 0,001, dan koefisien jalur 0,435. H1 diterima karena itu. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020), Agustina (2020), dan
Budiantoro et al., (2022) yang mengindikasikan debt default berdampak positif pada
penerimaan opini audit going concern. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa status
default memiliki korelasi dengan penerimaan opini audit going concern, dengan perusahaan

yang menghadapi default cenderung menerima opini audit going concern.

Terkait dengan teori agensi, debt default juga menunjukkan potensi meningkatnya
asimetri informasi, di mana manajemen mungkin menyembunyikan atau tidak sepenuhnya
mengungkapkan informasi keuangan yang relevan. Auditor, sebagai penjaga kepentingan
prinsipal, menggunakan Opini going concern untuk mengurangi ketidakpastian tersebut dan
melindungi pemangku kepentingan dari risiko yang lebih tinggi. Temuan ini mengemukakan
bahwa debt default adalah faktor signifikan dalam mempengaruhi keputusan auditor (Septian
& Sutabri, 2025). Sehingga perusahaan perlu mengelola utang dengan lebih hati-hati untuk

mencegah Opini audit going concern yang bisa memengaruhi reputasi dan kredibilitas di mata
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prinsipal.

Peran Komite audit memoderasi pengaruh Debt default terhadap Opini audit going
concern

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa komite audit tidak dapat mengen-
dalikan pengaruh debt default terhadap pendapat going concern. Dengan koefisien jalur 0,064
dan nilai P 0,341 sehingga H2 ditolak. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Melvin & Dade
(2022) yang menyimpulkan bahwa Komite audit tidak dapat mengendalikan keterkaitan antara
debt default dan opini audit going concern. Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun
komite audit berperan penting dalam mengawasi tata kelola perusahaan, mereka tidak selalu
berhasil dalam memengaruhi keterkaitan antara masalah keuangan perusahaan (debt default)

dan opini auditor mengenai kelangsungan usaha.

Jumlah anggota komite audit belum cukup kuat untuk mereduksi dampak negatif debt
default terhadap kemungkinan auditor memberikan opini going concern. Artinya, meskipun
entitas memiliki komite audit dengan jumlah anggota yang memadai secara formal, kondisi
keuangan yang memburuk seperti gagal bayar utang tetap menjadi faktor dominan yang
memengaruhi auditor dalam mempertimbangkan risiko keberlanjutan usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun teori agensi menggarisbawahi pentingnya peran Komite audit
dalam mengurangi asimetri informasi, efektivitasnya dalam konteks tertentu mungkin terbatas.
Dengan demikian, hasil ini memberikan implikasi bahwa aspek struktural seperti jumlah
anggota komite audit saja tidak cukup untuk meningkatkan kualitas pengawasan dalam konteks
risiko going concern, terutama saat entitas mengalami tekanan keuangan berat seperti debt
default. Auditor tetap akan mempertimbangkan kondisi objektif keuangan perusahaan sebagai
faktor utama dalam memberikan opini audit, terlepas dari struktur formal pengawasan yang

dimiliki perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, debt default terbukti
mempengaruhi secara positif terhadap opini audit going concern. Ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang menghadapi debt default memiliki tingkat risiko lebih tinggi untuk memper-
oleh Opini going concern akibat kondisi tersebut. Namun, komite audit tidak berhasil memo-
derasi hubungan debt default dengan opini audit going concern. Hal ini mengisyaratkan bahwa

fungsi komite audit sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan
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dan asimetri informasi masih belum berjalan secara optimal.

Adapun batasan yang dapat diberikan dalam penelitian ini ialah hanya difokuskan pada
perusahaan sektor Basic Materials, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan
untuk perusahaan di sektor lain dengan karakteristik dan risiko keuangan yang berbeda. Selain
itu, periode penelitian yang digunakan terbatas pada tiga tahun, yaitu 2021-2023. Rentang
waktu yang relatif singkat ini mungkin belum mencerminkan secara menyeluruh pola hubu-
ngan antara debt default dan opini audit going concern dan penelitian ini hanya menggunakan

satu variabel independen saja.

Penelitian di masa mendatang, disarankan agar cakupan sektor perusahaan diperluas,
sehingga dapat mencakup berbagai sektor industri lainnya yang memiliki karakteristik keua-
ngan yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan relevan
untuk berbagai konteks. Periode penelitian sebaiknya diperpanjang hingga mencakup lima
tahun, agar dapat menangkap tren dan pola hubungan yang lebih stabil dan terpengaruh oleh
dinamika ekonomi jangka panjang. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel
lainnya untuk memberikan pandangan yang lebih mendalam dan menyeluruh terkait berbagai

faktor yang mempengaruhi Opini going concern.
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